
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah faktor yang sangat berpengaruh dalam pembentukan 

karakter anak, karena di dalam sebuah pendidikan yang tersistem maka akan 

membentuk sebuah pelaksanaan pembelajaran yang tepat sasaran sehingga apa 

yang menjadi keinginan atau tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Anak merupakan tanggung jawab kedua orang tuanya, baik bapak atau ibu 

terhadap pendidikan anaknya karena keluarga adalah tempat pendidikan pertama 

selain pendidikan sekolah dan pendidikan masyarakat bagi anak-anak terutama 

terhadap pembentukan karakter, pendidikan akademik serta pengetahuan 

kegamaan hingga saatnya nanti mereka bisa membedakan mana baik mana buruk. 

Mengingat besarnya tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, maka orang tua 

harus memberikan pengawasan lebih ketat, karena pendidikan keluarga 

merupakan pendidikan pertama sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Q.S. 

at-Tahrim ayat 6 sebagai berikut : 

َٰاي  َٰ َٰء ام نُواْ َٰٱلَّذِين  َٰأ نفُس كُمَْٰأ ي ُّه ا َٰو ٱلََِْٰٰو قوُدُه اَٰان ار ََٰٰلِيكُمَْٰو أ هََْٰٰقوُاْ َٰع ل ي َْٰٱلنَّاسُ اَٰج ار ةُ ه 
ظَٰم ل  َٰ ادٌََٰٰئِك ةٌَٰغِلَ  َٰم رُون َٰع لُون َٰم اَٰيُ ؤَْٰو ي  فََْٰٰٱللَّه َٰم اَٰأ م ر هُمََْٰٰصُون َٰي  عََْٰٰلَََّّٰٰشِد 
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Negara-negara di dunia dengan pola dan pemikirannya masing-masing 

membuat peraturan perundang-undangan tentang sistem pendidikan guna 

mengefektifitaskan pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. 

Indonesia pun demikian, negara kita membuat sistem pendidikan yang di 

cantumkan dalam Undang-undang SISDIKNAS No. 23 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan, yang mana isi dari peraturan Perundang-undangan No. 23 tahun 2003 

ini membahas tentang seluruh peraturan kependidikan di Indonesia. 

Undang-undang SISDIKNAS No. 23 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan yang berlaku di negara kita menjelaskan bahwa pendidikan 

nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan undang-

undang dasar negara republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada 

nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman.
1
 

 

Hal ini sangat jelas bahwa pendidikan sangat penting terhadap anak agar 

berkembangnya potensi peserta hdidik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis secara bertanggung 

jawab. 

Alquran bagi umat Islam adalah sebagai sumber utama yang harus kita 

pelajari lebih mendalam sehingga kita dapat memfungsikan Alquran kedalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak wadah dan disiplin ilmu yang ada terus 

dikembangkan untuk mendalami berbagai keistimewaan yang terkandung didalam 

Alquran karena sesungguhnya Alquran merupakan mukjizat terbesar yang dapat 

kita rasakan sampai sekarang keotentikannya pun masih terjaga.  

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional RI, Undang-undang No.20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Bab I, Pasal 1 (Bandung:Citra Umbara, 2003), h.7 
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Allah Swt berfirman Dalam Q.S. al-Hijr ayat 9 yang berbunyi : 

إِنَّاَٰل هَُٰن اَٰٱلذِّكَْٰنَُٰن  زَّلَْٰإِنَّاَٰن َْٰ َٰو   ل   فِظوُن ََٰٰۥر 

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah yang menurunkan Alquran dan 

Allah pula yang menjaga kemurniannya yang sampai sekarang masih terbukti 

keotentikannya. Sangat beruntung kita sebagai generasi muda yang masih diberi 

kesempatan untuk merasakan keistimewaan yang terkandung di dalam Alquran. 

Oleh karena itu dengan cara membaca, mempelajari dan mengamalkan isi 

kandungannya itu sebuah penghormatan kita terhadap Alquran sekaligus termasuk 

diantara orang-orang yang menjaga Alquran. 

Pendidikan agama Islam merupakan faktor penting untuk terciptanya 

kehidupan yang harmonis dan berdasarkan nilai yang jelas. Tanpa pendidikan 

tersebut pola hidup manusia tidak dapat berjalan dengan benar, mengikuti hawa 

nafsu dan jauh dari nilai ideal yang harus diperjuangkan dan dipertanggung 

jawabkan. Oleh karenanya mengajarkan pengetahuan tentang agama Islam sangat 

penting bagi seluruh umat Islam.  

Hal ini sejalan dengan konsep Q.S. al-Hajj ayat 54 yang berbunyi : 

َٰأوُتوُاَٰٱَْٰل َٰو ليِ  عَْٰ َٰي  يُ ؤَْٰأ نَّهَُٰٱلْ ََٰٰم َٰلَْٰعَِٰلم َٰٱلَّذِين  َٰمِنَٰرَِّّ   َٰل هَُٰي  تُخََْٰٰۦنُواَِِٰهَِٰمَٰقُّ ُّ ُ هُمََْٰٰۥبِت  و إِنَََّٰٰۗ  قُ لُوِ
َٰصِر  ط َٰه َٰلَ  ادَِٰٱلَّذِين َٰء ام نُ وَْٰٱللََّٰ  ت قِيمَٰمُّسََْٰٰاَٰإِلَ  

 

Manusia di hadapan Allah Swt adalah sama, sama haknya dalam 

mendapatkan pendidikan, sama memerlukan pendidikan agama dan bidang 

keilmuan lainnya. Pada dasarnya setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan 
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untuk mengembangkan potensi serta keterampilan yang dimilikinya agar mampu 

hidup yang layak, maka sangat dibutuhkan perhatian dan bantuan dari orang lain 

yang mampu membimbingnya. Begitu pula dengan para penyandang yang 

berkebutuhan khusus yang memerlukan bimbingan yang lebih dibandingkan anak-

anak yang normal dari segi fisik maupun non fisik. Pada hakikatnya, semua orang 

memerlukan bantuan serta bimbingan dalam mencapai tujuan pendidikan 

nasional, terlebih lagi bagi anak yang berkebutuhan khusus. Karena kelainan dan 

hambatan yang dialaminya sehingga anak yang berkebutuhan khusus memerlukan 

bantuan yang lebih khusus dibandingkan anak normal. Bantuan tersebut bukan 

hanya yang bersifat material saja, tetapi mengarah yang bersifat spritual. 

Sekolah atau madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang 

merupakan tempat pelaksanaan proses pendidikan, baik itu pendidikan umum, 

pendidikan agama, maupun pendidikan luar biasa. Pendidikan agama Islam adalah 

salah satu yang memegang peranan penting dalam membentuk umat Islam yang 

tidak cuma beilmu pengetahuan akan tetapi juga berakhlak mulia sesuai syariat 

Islam. Selain itu guru yang mengajar di sekolah atau madrasah berperan penting 

sebagai fasilitator dan motivator bagi anak-anak yang berkebutuhan khusus 

supaya mereka bersemangat dalam belajar ilmu agama maupun bidang keilmuan 

lainnya. Dengan dasar kasih sayang yang tulus dalam membimbing serta mengajar 

diharapkan timbul upaya yang nyata untuk mendidik anak yang berkebutuhan 

khusus, agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal, berguna 

bagi masyarakat, dan bukan menjadi beban bagi orang di sekitarnya. 
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Hal lain yang harus diperhatikan, kondisi cacat tersebut kemungkinan 

membawa pengaruh tehadap mental pada seorang anak. Mereka mengalami 

hambatan dalam menyesuaikan sikap dan sosial, maupun hambatan lain. Masalah 

yang terjadi ini bukanlah masalah individu atau orangtua anak berkebutuhan 

khusus saja, melainkan masalah yang harus menjadi tanggungan semua pihak 

khususnya pemerintah agar memberikan pelayanan pendidikan yang baik untuk 

anak berkebutuhan khusus tanpa ada pembedaan dengan anak-anak normal 

lainnya dan memberikan hak yang sama kepada mereka. Namun yang harus 

diketahui disini adalah bagaimana cara mendidik dan mengajar tunagrahita yang 

tentunya relatif lebih sulit dibandingkan dengan mendidik dan mengajar anak 

normal, karena secara kodrati anak penyandang tunagrahita adalah individu yang 

memiliki intelegensi yang signifikan berada dibawah rata-rata dan disertai dengan 

ketidakmampuan dalam adaptasi prilaku yang muncul dalam masa perkembangan 

dan kesulitan dalam memahami lingkungan sekitar sehingga lebih terlambat 

dalam memahami setiap pembelajaran dari kebiasaaan anak normal biasanya, 

begitu juga ketika pelaksanaan pembelajaran Alquran anak penyandang 

tunagrahita dan anak penyandang autis sangat lambat memahami dan mengerti 

tentang pembelajaran Alquran, seperti ketika meraka di ajarkan pembelajaran hari 

ini, kemungkinan besar besok mereka sudah lupa dengan pembelajaran yang di 

ajarkan kemarin, oleh karenanya pelaksanaan pembelajarannya harus 

memperhatikan keadaan dan kebutuhan siswa-siswinya. 

Guru dalam pelaksanaan pembelajaran Alquran pada anak berkebutuhan 

khusus ( Anak Tunagrahita dan Autis ) Berdasarkan penjajakan awal, UPTD SLB-
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C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang sangat luar biasa karena disana menerima semua anak yang 

berkebutuhan khusus. Pelaksanaan pembelajaran Alquran cukup berjalan dengan 

baik karena guru PAI tersebut lulusan UIN Antasari jurusan Pendidikan Agama 

Islam sehingga dalam memberikan materi tentang pembelajaran Alquran berjalan 

dengan lancar. Namun, dalam membimbing atau menangani anak berkebutuhan 

khusus (Autis dan Tuagrahita) sedikit memiliki kesulitan karena guru tersebut 

bukan lulusan dari Pendidikan Luar Biasa(PLB). Oleh karena itu, beliau sering 

mengikuti pelatihan atau seminar untuk meningkatkan pengetahuan dalam 

mendidik  anak berkebutuhan khusus dan peningkatan mutu mengajar. 

Pada UPTD SLB-C ini memiliki beberapa jenjang pendidikan yang ada di 

sana yang di antaranya TKLB, SDLB, SMPLB dan SMALB namun dalam 

penelitian ini saya lebih menekankan pada SMALB dikarenakan pendidikan anak 

yang berkebutuhan khusus pada tingkat SMALB  memerlukan banyak tenaga 

untuk mengajarinya dibandingkan mengajari anak pada tingkat SDLB, karena 

anak-anak pada tingkat SDLB akan lebih mudah menyerap apa yang sampaikan 

oleh gurunya, namun tidak ada kata terlambat untuk mengajari anak pada tingkat 

SMPLB, namun di SMALB pada anak berkebutuhan khusus ini masih banyak 

mengalami berbagai macam kesulitan dalam belajar sehingga sangat dituntut 

seorang guru menggunakan pelaksanaan pembelajaran Alquran semenarik 

mungkin, namun dalam hal ini pun menurut pepatah jika pisau itu tumpul namun 

kita sering mangasahnya maka pisau tersebut akan tajam, begitu juga dengan otak 

manusia, jika otak selalu diasah maka akan cerdas. Anak yang dianggap 
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bermasalah itu, apabila dilakukan pembinaan maka akan lahir potensi dan 

kreatifitas yang sangat besar. 

Mengingat betapa pentingnya pendidikan untuk ditanamkan sedini 

mungkin dan tidak ada kata terlambat untuk mendidik anak, tidak ada alasan 

untuk tidak mendidiknya sekalipun anak tersebut memiliki keterbatasan fisik atau 

kelainan dibandingan dengan anak yang seusianya. Penulis merasa tertarik untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran Alquran pada jenjang SMALB di UPTD 

SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan ini, karena pada tingkat 

inilah anak-anak mulai labil dalam bertindak. Oleh karena itu, penulis akan 

mengadakan penelitian yang lebih mendalam dan akan dituangkan dalam sebuah 

skripsi yang berjudul: “Pelaksanaan Pembelajaran Alquran Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di SMALB UPTD SLB-C Negeri Pembina Provinsi 

Kalimantan Selatan”. 

 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Alquran pada Anak Berkebutuhan 

Khusus di SMALB UPTD SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan. 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan 

pembelajaran Alquran pada Anak Berkebutuhan Khusus di SMALB UPTD SLB-

C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan. 
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C. Definisi Operasional  

Untuk menghindari interprestasi yang mengembang terhadap judul diatas 

serta agar mudah dalam memahami apa saja yang menjadi pembahasan nyamaka 

penulis merasa perlu mengemukakan judul tersebut sebgai berikut. 

1. Pelakasanaan adalah sesuatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap, jadi pada pelaksanaan ini 

seorang guru akan mempersiapkan bahan materi apa yang akan ia sampaikan 

kepada anak muridnya, metode apa yang cocok dalam melaksanakannya dan 

melakukan evaluasi pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus. 

2. Pembelajaran Alquran disini ialah salah satu dari ruang lingkup pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMALB UPTD SLB-C kelas X yang di 

khususkan pada pembelajaran Alquran nya saja, mengingat dan menyesuaikan 

konsentrasi saya di jurusan Pendidikan Agama Islam yakni konsentrasi Alquran 

dan Hadist. Pelaksanaan pembelajaran Alquran di SMALB UPTD SLB-C yang 

disampaikan guru kepada murid yang berkebutuhan khusus ditekankan kepada 

cara melafalkan surah-surah pendek (Juz 30) dengan benar dan pelafalan bacaan 

sholat fardhu (dimulai dari takbiratul ihram dan diakhiri sampai Salam) dengan 

benar, tujuannya untuk pengamalan dikehidupan sehari-hari. 

3. Sekolah luar biasa adalah sekolah yang dikhususkan untuk anak-anak yang 

memiliki kebutuhan khusus, baik dari segi fisik, psikis maupun intelektualnya. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dengan karakteristik khusus berbeda 

dengan anak pada umumnya Anak berkebutuhan khusus jika di bina dan di 
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bimbing maka akan melahirkan anak yang luar biasa, dan jika potensi anak 

berkebutuhkan khusus dikembangkan maka tidak kalah dengan anak normal 

lainnya. Anak yang bermasalah memang perlu mendapat pendidikan pada sekolah 

layanan khusus. Namun, di dalam sekolah ini penulis lebih menitik beratkan 

kepada anak berkebutuhan khusus yang tunagrahita dan autis. 

Jadi, yang dimaksud peneliti pada penelitian ini yaitu pelaksanaan 

pembelajaran Alquran pada anak berkebutuhan khusus yang meliputi : materi, 

metode, media, dan evaluasi pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus di 

SMALB UPTD SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 

adalah : 

1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Alquran di pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di SMALB UPTD SLB-C Negeri Pembina Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan pembelajaran 

Alquran pada Anak Berkebutuhan Khusus di SMALB UPTD SLB-C Negeri 

Pembina Provinsi Kalimantan Selatan. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai masukan dalam rangka meningkatkan pembelajaran Alquran agar 

seorang guru harus melaksanakan pembelajaran kepada siswa yang berkebutuhan 

khusus. 

2. Sebagai informasi tentang pelaksanaan pembelajarn Alquran yang 

diterapkan oleh guru pada anak berkebutuhan khusus di SMALB UPTD SLB-C 

Provinsi Kalimantan Selatan. 

3. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis tentang pelaksanaan 

pembelajarn Alquran yang diterapkan oleh guru pada anak berkebutuhan khusus 

di SMALB UPTD SLB-C Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

 

F. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa alasan yang mendasari penulis memilih judul sebagai 

berikut: 

1. Pendidikan agama Islam pada anak khususnya anak berkebutuhan khusus 

merupakan pendidikan utama dan sangat penting, karena dari sinilah generasi 

yang akan datang diharapkan tumbuh lebih baik walaupun mereka memiliki 

kekurangan dalam diri mereka. 

2. UPTD SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan merupakan 

lembaga pendidikan dalam sistem pembelajarannya menggunakan konsep terpadu 

antara pelajaran agama Islam dan pelajaran umum. Sekolah ini juga siap mendidik 
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siswa/siswinya agar menjadi orang yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan 

negara. 

3. Ada gejala yang menunjukkan kurang terlaksananya pendidikan agama 

Islam di sekolah, khususnya di lingkungan SLB ini karena kurangnya tenaga guru. 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini memberikan sistematika yang berfungsi sebagai 

pedoman penyusunan laporan penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, berisi; latarbelakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, alasan 

memilih judul dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi; landasan teori, hasil analisis dari 

landasan teori dan tinajaun pustaka. 

BAB III METODE PENELITIAN, berisi; jenis dan pendekatan, metode 

atau desain penelitian, objek penelitian, data, sumber data dan teknik pengolahan 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN, berisi; penyajian dan analisis data. 

BAB V PENUTUP, berisi; simpulan dan saran. 

 


